




TINJAUAN HUKUM ISLAMTERHADAP PRAKTIK JUAL BELI PASIR 
KALI SERAYU DENGAN SISTEM RIT DI DESA CINDAGA KEC. 




Diajukan kepada Fakultas Syariah IAIN Purwokerto 
Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Guna Memperoleh Gelar 






PROGRAM STUDI HUKUM EKONOMI SYARIAH 
JURUSAN MUAMALAH 
FAKULTAS SYARI’AH 









Dengan ini, saya: 
Nama   : Siti Maemanah 
NIM   : 1323202012 
Jenjang  : S-1 
Fakultas  : Syari’ah 
Program Studi  : Hukum Ekonomi Syari’ah 
Menyatakan bahwa naskah skripsi berjudul ‚Tinjauan Hukum Islam 
Terhadap Praktik Jual Beli Pasir Kali Serayu Dengan Sistem Rit Di Desa 
Cindaga Kec. Kebasen Kab. Banyumas‛ ini secara keseluruhan adalah hasil 
penelitian atau karya saya sendiri. Hal-hal yang bukan karya saya, dalam skripsi 
ini, diberi tanda citasi dan ditunjukan dalam daftar pustaka. 
 
Apabila dikemudian hari terbukti pernyataan saya tidak benar, maka saya 
bersedia menerima sanksi akademik berupa pencabutan skripsi dan gelar 



























































NOTA DINAS PEMBIMBING 
 
Hal : Pengajuan Skripsi  
Saudara Siti Maemanah 
Kepada Yth. 
Dekan Fakultas Syari’ah 
IAIN Purwokerto 
Di Purwokerto 
Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
Setelah membaca, memeriksa dan mengadakan koreksi, serta perbaikan-
perbaikan seperlunya, maka bersama ini saya lampirkan naskah saudara: 
Nama   : Siti Maemanah 
NIM   : 1323202012 
Fakultas/Prodi  : Syari’ah/ Hukum Ekonomi Syari’ah 
Judul Skripsi  : Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Jual Beli Pasir 
  Kali Serayu Dengan Sistem Rit Di Desa Cindaga Kec. 
  Kebasen Kab. Banyumas 
Saya berpendapat bahwa skripsi tersebut sudah dapat diajukan kepada 
Dekan Fakultas Syari’ah IAIN Purwokerto untuk diujikan dalam rangka 
memperoleh gelar Sarjana Hukum (S.H). 








ٍ ًِ ٱۡن َٔ َم  ٍۡ فُٕاْ ٱۡنَك ۡٔ أَ َٔ ُِۥۚ  ٍُ َحتاٰى ٌَۡبهَُػ أَُشذا ًَ أَۡحَس ِْ ََل تَۡقَشبُٕاْ َياَل ٱۡنٍَتٍِِى إَِلا بِٲناتًِ  َۡفًسا إَِلا َٔ  ََل ََُكهُِّف 
ٌَ بِٲۡنقِۡسِطِۖ َضا
 ِ ِذ ٱّللا ۡٓ بَِع َٔ  
ٌَ َرا قُۡشبَٰىِۖ ٕۡ َكا نَ َٔ إَِرا قُۡهتُۡى فَٲۡعِذنُٕاْ  َٔ ۡسَعَٓاِۖ  ُٔ ٌَ ٰكُكى بِِّل نََعهاُكۡى تََزكاُشٔ َا َٔ نُِكۡى 
 َرٰ
فُٕاْۚ ۡٔ  ٢٥١ أَ
 
 
‚...dan sempurnakanlah takaran dan timbangan dengan adil. Kami tidak 
memikulkan beban kepada sesorang melainkan sekedar kesanggupannya. dan 
apabila kamu berkata, Maka hendaklah kamu Berlaku adil, Kendatipun ia adalah 
kerabat(mu), dan penuhilah janji Allah yang demikian itu diperintahkan Allah 
kepadamu agar kamu ingat.‛ 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 
Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam menyusun skripsi ini 
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara  Menteri Agama dan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 
A. Konsonan Tunggal 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا
 ba῾ B Be ب
 ta῾ T Te ث
 (ṡa ṡ es (dengan titik di atas ث
 Jim J Je ج
 (ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah ح
 khaʹ Kh ka dan ha خ
 Dal D De د
 (ẑal Ż zet (dengan titik di atas ر
 ra῾ R Er س
 Zai Z Zet ص
 Sin S Es ط
 Syin Sy es dan ye ش
 (Sad ṣ es (dengan titik di bawah ص
 (ḍad ḍ de (dengan titik di bawah ض
 (ṭa῾ ṭ te (dengan titik di bawah ط
 (ẓa῾ ẓ zet (dengan titik di bawah ظ
 ain …. ‘…. koma terbalik keatas‘ ع
 Gain G Ge غ
 fa῾ F Ef ف





 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Mim M Em و
ٌ Nun N En 
ٔ Waw W W 
ِ ha῾ H Ha 
 Hamzah ' Apostrof ء
 ya῾ Y Ye ي
 
B. Vokal   
Vokal bahasa Arab seperti bahasa Indonesia, terdiri dari vocal pendek, 
vocal rangkap dan vokal panjang. 
1. Vokal Pendek 
Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat 
yang transliterasinya dapat diuraikan sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
  Fatḥah fatḥah A 
  Kasrah Kasrah I 
ٔ Ḍammah ḍammah U 
2. Vokal Rangkap. 
Vokal rangkap Bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut: 
Nama Huruf 
Latin 
Nama Contoh Ditulis 
Fatḥah dan ya’ Ai a dan i بٍُكى Bainakum 
Fatḥah dan Wawu  Au a dan u قٕل Qaul 





Maddah atau vocal panjang yang lambing nya berupa harakat dan 
huruf, transliterasinya sebagai berikut:  
Fathah + alif ditulis ā  Contoh جاْهٍت ditulis jāhiliyyah 
Fathah+ ya’ ditulis ā Contoh تُسى ditulis tansa  
Kasrah + ya’ mati ditulis ī Contoh كشٌى ditulis karῑm 
Dammah + wawu mati ditulis ū Contoh فشٔض ditulis furūḍ 
 
C. Ta’ Marbūṯah 
1. Bila dimatikan, ditulis h: 
 Ditulis ḥikmah حكًت
 Ditulis jizyah جضٌت
 
2. Bila dihidupkan karena berangkat dengan kata lain, ditulis t: 
 Ditulis ni‘matullāh َعًت هللا
3. Bila ta marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, 
serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ditranslitrasikan dengan h (h). 
Contoh: 
 Rauḍah al-aṭfāl سٔضت اَلطفال
سة ّٕ  Al-Madīnah al-Munawwarah انًذٌُت انًُ
 
D. Syaddah (Tasydīd) 
Untuk konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap: 
Ditulis muta يتعّذدة  addidah 
 Ditulis‘iddah عّذة
 
E. Kata SandangAlif + Lām 
1. Bila diikuti huruf Qamariyah  





 Ditulis al-qalam انقهى
 
2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah 
 ΄Ditulis  as-Samā انسًاء
 Ditulis aṭ-ṭāriq انطاسق
 
F. Hamzah 
Hamzah yang terletak di akhir atau di tengah kalimat ditulis apostrof. 
Sedangkan hamzah yang terletak di awal kalimat ditulis alif. Contoh: 
 Ditulis syai΄un شٍئ
 Ditulis ta’khużu تأخز
 Ditulis umirtu أيشث
G. Singkatan  
SWT  : Subh}a>nahu>wata’a>la> 
SAW  : Sallala>hu ‘alaihiwasallama 
Q.S  : Qur’an Surat 
Hlm  : Halaman  
S.H  : Sarjana Hukum 
No  : Nomor 
KHES  :Kompilasi Hukum Ekonomi Syari’ah 
 Terj  : Terjemahan 
Dkk  : Dan kawan-kawan 
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A. Latar Belakang Masalah 
Agama, baik Islam maupun non-Islam, pada esensinya merupakan 
panduan (bimbingan moral) bagi perilaku manusia. Panduan moral tersebut 
secara garis besar bertumpu kepada ajaran akidah, syari’ah (aturan hukum) 
dan moral yang luhur (akhlaq al-karimah). Antara agama (Islam) dengan 
ekonomi terdapat ketersinggungan objek. Dalam hal ini Islam berperan 
sebagai panduan moral terhadap fungsi produksi, distribusi dan konsumsi. 
Bahkan fungsi kontrol ini tidak hanya terbatas dalam wilayah ekonomi saja, 
tetapi ia mencakup keseluruhan aspek dalam kehidupan.
1
 
Islam adalah agama yang komprehensif yang mengatur semua aspek 
kehidupan manusia yang telah disampaikan oleh Rasulullah saw. Salah satu 
yang diatur adalah masalah aturan atau hukum, baik yang berlaku secara 
individual maupun sosial, atau lebih tepatnya, Islam mengatur kehidupan 
masyarakat. Islam juga sebagai agama yang realistis yang artinya hukum 
Islam tidak mengabaikan kenyataan dalam setiap perkara yang dihalalkan dan 
yang diharamkannya, juga tidak mengabaikan realitas dalam setiap peraturan 
dan hukum yang ditetapkannya, baik individu, keluarga, masyarakat, negara 
maupun  umat manusia.
2
 Telah menjadi sunnatullah bahwa manusia harus 
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bermasyarakat, tolong menolong atau saling membantu antara satu dengan 
yang lainnya. Sebagai makhluk sosial, manusia menerima dan memberikan 
andilnya kepada orang lain. Hidup bermuamalah untuk memenuhi kebutuhan 
hidup dan mencapai kemajuan dalam hidupnya.
3
 
Islam menganjurkan agar pemeluknya berusaha atau berniaga dengan 
cara yang halal dan menghindari yang haram. Salah satunya adalah jual beli, 
sebaik-baiknya jual beli adalah berdasarkan syariat Islam,  karena jual beli 
merupakan sumbunya peradaban dan tatanan kehidupan masyarakat. Islam 
menganggap penting urusan muamalah. Islam juga mengatur hubungan 
antara manusia dengan manusia lainnya agar terwujudnya kesejahteraan 
hidup manusia baik didunia maupun diakhirat. Jual beli dalam Islam 
diperbolehkan berdasarkan firman Allah (Q.S al-Baqarah: 275). 
بَا.. َو انشِّ َحشا َٔ ٍَْع  أََحما هللاُ اْنبَ َٔ  ... 
‚...Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba..‛  
 
Jual beli adalah saling menukar harta dengan harta dalam bentuk 
pemindahan milik dan pemilikan. Islam memandang jual beli sebagai sarana 
tolong menolong antar sesama manusia. Jumhur ulama menetapkan tentang 
rukun jual beli ada 4 seperti : orang yang berakad yaitu penjual dan pembeli, 
s{ighat atau lafal ijab dan qabul, barang yang dibeli dan nilai tukar pengganti 
barang. Jual beli dianggap syah jika memenuhi syarat-syarat tertentu. Syarat-
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syarat tersebut ada yang berkaitan dengan orang yang melakukan akad, obyek 
akad maupun s{ighat nya.4 
Islam sangat memperhatikan masalah jual beli bahkan sampai ke 
masalah timbangan serta ukuran. Kecurangan yang terjadi dalam pelaksanaan 
jual beli sering terjadi karena pengurangam atau penambahan dalam takaran 
atau timbangan. Islam menganggap perlu mengambil langkah-langkah 
khususnya dalam menstandarkam timbangan atau takaran agar mampu 
menghentika praktik-praktik yang didalamnya terdapat unsur kecurangan. 
Dalam hal ini Islam memandang pentingnya suatu ukuran sebagaimana 
dijelaskan dalam Al- Qur’an al- araf: 85  
ُشُِۖۥِ قَۡذ َجآَءۡتُكى ٍۡ ٍّ َؼ
ٍۡ إِنَٰ َ َيا نَُكى يِّ ِو ٱۡعبُُذٔاْ ٱّللا ٕۡ قَ ٗبۚا قَاَل ٌَٰ ٍۡ ٍَ أََخاُْۡى ُشَع إِنَٰى َيۡذٌَ فُٕاْ  َٔ ۡٔ بُِّكۡىِۖ فَأَ ٍ سا بٍََُِّٞت يِّ
ََل تُۡفِسُذٔاْ فًِ ٱۡلَ  َٔ ََل تَۡبَخُسٕاْ ٱنُااَط أَۡشٍَآَءُْۡى  َٔ  ٌَ ٍَضا ًِ ٱۡن َٔ َم  ٍۡ ٞش ناُكۡى إٌِ ٱۡنَك ٍۡ نُِكۡى َخ
ِحَٓۚا َرٰ هَٰ ۡ ۡسِض بَۡعَذ إِ
 ٍَ ۡؤِيٍُِ   ٥٥ُكُتُى يُّ
 
‚…Sesungguhnya Telah datang kepadamu bukti yang nyata dari 
Tuhanmu. Maka sempurnakanlah takaran dan timbangan dan janganlah 
kamu kurangkan bagi manusia barang-barang takaran dan timbangannya, 
dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi sesudah Tuhan 
memperbaikinya…‛ 
 
Islam memandang jual beli sebagai sarana tolong menolong antar 
sesama manusia. Orang yang sedang melakukan transaksi jual beli tidak 
dilihat sebagai orang yang sedang mencari keuntungan semata, akan tetapi 
juga dipandang sebagai orang yang sedang membantu saudaranya. Bagi 
penjual, ia sedang memenuhi kebutuhan barang yang dibutuhkan pembeli. 
Sedangkan bagi pembeli, ia sedang memenuhi kebutuhan akan keuntungan 
yang sedang dicari oleh penjual. Oleh karena itu dalam jual beli harus jelas 
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barang yang diperjualbelikan baik dari segi zatnya, ukurannya, maupun 
sifatnya, agar tidak terjadi kecurangan didalamnya.
5
 
Jual beli atau bahkan bisnis merupakan suatu kegiatan usaha individu 
yang terorganisasi untuk menghasilkan dan menjual barang dan jasa guna 
mendapatkan keuntungan dalam memenuhi kebutuhan masyarakat.
6
 Bisnis 
dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan keuntungan, mempertahankan 
kelangsungan hidup perusahaan, pertumbuhan sosial, dan tanggung jawab 
sosial. Setiap manusia diwajibkan untuk mencari rezeki yang ada di dunia ini. 
Salah satu yang dianjurkan agama adalah dengan cara jual beli. Jual beli 
merupakan suatu usaha yang dilakukan untuk memenuhi semua kebutuhan 
hidup, contohnya adalah pasir. Pasir merupakan salah satu barang yang dapat 
diperjual belikan karena pasir merupakan salah satu bahan bangunan yang 
dibutuhkan dalam pembangunan terutama dalam industri kontruksi. 
Kebutuhan pasir terus ada dalam pembangunan dan sangat pesat. 
Kegunaannya bisa untuk dijadikan campuran beton, plesteran, pemasangan 
batako, pembuatan pondasi dan lain sebagainya. 
Dilihat dari sisi kegunaanya jual beli pasir harus diperhatikan, baik 
dari sisi kualitasnya maupun kuantitasnya. Kualitas pasir yang bagus dapat 
digunakan dengan tepat dalam pekerjaan kontruksi  bangunan. Ukuran atau 
takaran dalam penjualannya pun harus diperhatikan dengan benar. Dalam jual 
beli sering didengar istilah bagaimana cara mendapatkan keuntungan yang 
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sebanyak-banyaknya dengan modal yang sedikit. Praktik jual beli pasir Kali 
Serayu misalnya dalam proses praktik jual beli ada beberapa pihak yang 
terkait yaitu: penambang, pengepul, tenaga bongkar muat. 
Panjangnya tepian Kali Serayu membuat masyarakat sekitar 
khususnya daerah Cindaga untuk bekerja dibidang tersebut baik sebagai 
pengepul, penambang atau bahkan sebagai tenaga bongkar muat. Dalam satu 
depo kurang lebih terdapat 40-50 penambang sedangkan sepanjang tepi 
sungai serayu ada lebih dari 10 depo. Depo merupakan tempat penampungan 
pasir yang sudah didapat oleh penambang dan dijual ke pengepul.
7
  
Jual beli yang dilakukan sekilas terlihat lazim seperti kebanyakan jual 
beli pasir pada umumnya. Begitupun jual beli pasir sistem rit yang ada di 
desa Cindaga kec. Kebasen. Sistem rit merupakan ukuran dalam jual beli 
pasir yang berlaku di masyarakat tersebut. Dimana sistem rit ini merupakan 
satu kali jalan atau satu kali angkut truk mengantarkan pasir dari pengepul ke 
pembeli, dengan perhitungan satu rit berisi pasir angkutan rata-rata tiga 
perahu. Akan tetapi setiap angkutan perahu tidak selalu sama banyaknya 
sehingga hal tersebut mempengaruhi ukuran dalam jual beli pasir tersebut.
8
 
Pasir yang terdapat di Desa Cindaga ini pun rata-rata berkualitas 
bagus sehingga banyak pembeli yang datang baik dari daerah Banyumas atau 
bahkan dari Cilacap.
9
 Banyaknya penambang pasir dan tidakadanya alat ukur 
untuk mengukur banyaknya pasir mengakibatkan ketidakjelasan ukuran 
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dalam pembelian pasir. Banyak pula penambang yang memodifikasi perahu 
mereka yang menyebabkan debit pasir antar para penambang berbeda. Karena 
hitungan satu rit pasir berisi tiga perahu sedangkan debit dalam perahu 
dengan bedanya seorang penambang memungkinkan berbeda pula banyaknya 
pasir yang terdapat dalam perahu. Menurut tinjauan hukum fiqh muamalah 
ketidakjelasan ukuran masih didebatkan oleh para fuqaha. 
Berdasarkan hal tersebut penyusun tertarik untuk mengadakan 
penelitian sistem jual beli pasir yang terdapat di desa Cindaga kec. Kebasen. 
Judul yang akan diangkat oleh penulis adalah ‚Tinjauan Hukum Islam 
Terhadap Praktik Jual Beli Pasir Kali Serayu Sistem Rit Di Desa Cindaga 
Kec. Kebasen Kab. Banyumas‛ 
 
B. Definisi Operasional 
Agar tidak menimbulkan kesalahan dalam memahami skripsi yang 
berjudul ‚Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Jual Beli Pasir Kali 
Serayu Sistem Rit di Desa Cindaga Kec. Kebasen Kab. Banyumas‛ maka 
penulis memberikan penjelasan beberapa istilah yang berkaitan dengan judul 
tersebut yaitu sebagai berikut: 
1. Tinjauan 
Tinjauan berasal dari kata ‚tinjau‛ yang artinya mengintai, 
menyelidiki, melihat, memeriksa atau mempertimbangkan dengan cermat. 






2. Hukum Islam 
Hukum Islam adalah seperangkat peraturan berdasarkan wahyu 
Allah dan atau Sunnah Rasul tentang tingkah laku manusia baik 
hubungan antara manusia dengan Allah, manusia dengan manusia maupun 





Praktik merupakan pelaksanaan sesuatu menurut teori, kebiasaan 
ataupun kenyataan yang dijalankan.
11
 
4. Jual Beli 
Jual beli merupakan saling tukar harta, saling menerima, dapat 
dikelola dengan i<ja<b dan qabu<l, dengan cara yang sesuai syara dan 
berakhir dengan pemindahan milik dan kepemilikan.
12
 
5. Pasir  




Sistem merupakan susunan cara yang teratur dari pandangan, 
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Rit merupakan ukuran dalam jual beli pasir yang berlaku di 
masyarakat Cindaga, 1rit = 1 kali angkut pasir dari depo ke pembeli. 
Dengan perhitungan satu rit berisi pasir angkutan 3 perahu.15 
8. Desa Cindaga Kec. Kebasen Kab. Banyumas 
Cindaga adalah desa di kecamatan Kebasen yang terbagi menjadi 
beberapa gerumbul yaitu, Buntungan, Krunculan, Pasemutan, Wungu 





C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan diatas, 
maka penyusun dapat merumuskan permasalahan penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimana praktik jual beli pasir kali Serayu di desa Cindaga kec. 
Kebasen? 
2. Bagaimana praktik jual beli pasir kali Serayu di desa Cindaga kec. 
Kebasen ditinjau dari hukum Islam? 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini: 
1. Untuk mengetahui praktik jual beli pasir kali Serayu desa Cindaga kec. 
Kebasen. 
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2. Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap praktik jual beli pasir 
kali Serayu di desa Cindaga kec. Kebasen. 
Adapun dilaksanakannya penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kegunaan sebagai berikut: 
1. Agar dapat menambah wawasan serta khasanah ilmu pengetahuan 
terutama dalam bidang kajian yang berhubungan dengan praktik jual beli 
pasir kali Serayu yang ditinjau dari hukum Islam. 
2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi penyusun 
sendiri maupun bagi penjual dan pembeli serta dapat memberikan 
manfaat kepada masyarakat luas terutama bagi pihak-pihak yang 
berkepentingan. Dan diharapkan dapat menumbuhkan rasa kejujuran 
dalam berbisnis dikarenakan amal perbuatan semua manusia nantinya 
akan dipertanggung jawabkan dihadapan Allah SWT. 
 
E. Telaah Pustaka 
Untuk membantu memecahkan masalah sesuai dengan penjelasan, 
tentang jual beli pasir dengan sistem rit diatas, maka penyusun ingin mencari 
dan menelaah referensi literatur atau penelitian terdahulu mengenai jual beli 
yang terdapat unsur spekulasi, g{arar atau keluar dari syara, serta 
membandingkan keaslian penyusun dengan yang lain, bebrapa referensi 





Buku yang berjudul al-Fiqh al-Islami< wa Adillatuh jilid V, karangan 
Wahbah az-Zuhaili< mengatakan bahwa salah satu syarat jual beli adalah 




Buku yang berjudul Fiqh Islam karangan Sulaiman Rasjid 
menyebutkan bahwa syarat-syarat jual beli adalah suci bendanya, ada 
manfaatnya, dapat diserahkan barangnya, barang milik si penjual, kepunyaan 
yang diwakilkan atau yang mengusahakan. Barang tersebut diketahui baik 
zatnya, bentuk, kadar (ukuran), maupun sifat-sifatnya oleh si penjual dan 
pembeli. Agar antara keduanya tidak terjadi kecoh-mengecoh.
18
 
Buku yang berjudul Fiqh Muamalah karangan Hendi Suhendi 
menyebutkan bahwa banyak macam jual beli, ada jual beli yang 
diperbolehkan dan ada juga yang dilarang oleh agama. Jual beli g{arar 
termasuk jual beli yang dilarang dan batal hukumnya. Jual beli g{arar yaitu 
jual beli yang samar sehingga ada kemungkinan terjadi penipuan.
19
 
Skripsi Haikal Robik, yaitu Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli 
Pasir Kebon Dengan Sistem Tebasan di Dusun Balong Umbulharjo 
Cangkringan Sleman Yogyakarta, pada Fakultas Syari’ah, Universitas Islam  
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Dimana isinya menuliskan bahwa praktik 
jual beli pasir kebon di Dusun Balong dalam menentukan harga berdasarkan 
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jenis tanah yang akan ditebaskan mengandung unsur spekulasi. Akan tetapi, 
jual beli tersebut boleh dilakukan dengan landasan kedua belah pihak saling 
rida dan dampak terhadap lingkungan yang terjadi.20 
Skripsi Eti Lailatuzzaro, yaitu Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual 
Beli Tebasan Pasir Besi (Studi Kasus di Desa Welahan Wetan Kecamatan 
Adipala Kabupaten Cilacap), pada Fakultas Syari’ah, Institut Agama Islam  
Negeri Purwokerto. Dimana isinya menuliskan bahwa transaksi jual beli 
tebasan pasir besi di  desa Welahan Wetan adalah tidak sah karena sebagian 
syarat akad kurang terpenuhi yaitu, perjanjian tidak jelas, obyeknya tidak 
definitif dan penyerahanya tidak langsung, walaupun obyeknya dapat 
ditentukan dan diketahui berdasarkan sampel sebagai patokan sesuai adat 
kebiasaan yang berlaku serta kebutuhan ekonomi, akan tetapi rusaknya 
lingkungan dapat membahayakan masyarakat. Sehingga jual beli tebasan 
pasir besi ini tidak dibolehkan dalam hukum Islam.
21
 
Skripsi Nur Faizah, yaitu Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sistem 
Takaran Dalam Jual Beli Bensin Eceran (Studi Kasus di Desa Punggelan 
Kecamatan Punggelan Kabupaten Banjarnegara), pada Fakultas Syari’ah, 
Institut Agama Islam  Negeri Purwokerto. Dimana isinya menuliskan bahwa 
sistem jual beli bensin di desa tersebut merupakan suatu kebiasaan, adapun 
kesukaran dalam menyempurnakan takaran tersebut didalam kaidah fiqh 
                                                             
20
 Haikal Robik, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Pasir Kebon Dengan Sistem 
Tebasan di Dusun Balong Umbulharjo Cangkringan Sleman Yogyakarta”, Skripsi, (Yogyakarta: 
Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2009) 
21
 Eti Lailatuzzaro, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Tebasan Pasir Besi (Studi 
Kasus di Desa Welahan Wetan Kecamatan Adipala Kabupaten Cilacap)”,  Skripsi (Purwokerto: 





disebut  ‘umu>m al balwa> yaitu kesulitan-kesulitan yang umum terjadi dan 




F. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan dalam skripsi ini terbagi dalam lima bab, 
antara bab satu dengan bab yang lain merupakan satu kesatuan yang utuh dan 
saling berkaitan. Masing-masing bab terbagi dalam sub bab untuk 
mempermudah pemahaman, maka susunana dapat dijelaskan dibawah ini:  
Bab pertama mencakup pendahuluan yang berisi tentang latar 
belakang masalah, definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 
penelitian, telaah pustaka, dan sistematika pembahasan. 
Bab kedua mencakup gambaran umum tentang tinjauan hukum islam 
terhadap jual beli yang meliputi pengertian, dasar hukum jual beli, syarat dan 
rukun jual beli, macam-macam jual beli, prinsip-prinsip dalam jual beli dan 
segala kajian pustaka yang berhubungan dengan pembahasan dan kerangka 
teori yang digunakan terkait adanya hukum jual beli pasir sistem rit . 
Bab ketiga membahas mengenai metode penelitian yang digunakan 
penulis dalam penelitian. Mencakup jenis penelitian, subyek dan obyek 
penelitian, teknik pengumpulan data, , dan teknik analisis data. 
Bab keempat, merupakan pembahasan inti dari skripsi. Bab ini 
membahas mengenai gambaran umum Desa Cindaga, penyajian data hasil 
penelitian, analisis data hasil penelitian yang dilakukan di Desa Cindaga 
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Kecamatan Kebasen Kabupaten Banyumas, kesesuaian mekanisme jual beli 
pasir dengan sistem rit di Desa Cindaga dengan hukum islam. 
Bab kelima, memuat kesimpulan yang berisi jawaban terhadap 
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dalam rumusan masalah, saran-saran 







Berdasarkan tinjauan hukum islam terhadap praktik jual beli sitem rit di 
Desa Cindaga Kecamatan Kebasen Kabupaten Banyumas, dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Praktik  jual beli pasir dengan sitem rit di Desa Cindaga Kecamatan Kebasen 
Kabupaten Banyumas termasuk kedalam jual beli yang menggunakan alat 
ukur perahu dalam menentukan sebuah ukuran barang dagangannya. Dimana 
1 (satu) rit berisi 3 (tiga) perahu pasir.  
2. Praktik Jual beli pasir dengan sistem rit di Desa Cindaga Kecamatan 
Kebasen Kabupaten Banyumas dapat disimpulkam sebagai berikut: 
a. Praktik jual beli dengan cara menggunakan sistem rit di Desa Cindaga 
Kecamatan Kebasen Kabupaten Banyumas telah memenuhi syarat dan 
rukun jual beli. Dilihat dari subjek dan objeknya sudah terpenuhi dimana 
ada penjual dan pembeli, kemudian ada barang yang diperjualbelikan dan 
nilai tukar barang uang diperjualbelikan yang keseluruhannya telah 
memenuhi hukum syara’. 
b. Tinjauan jual beli pasir dengan sitem rit di Desa Cindaga Kecamatan 
Kebasen Kabupaten Banyumas merupakan suatu kebiasaan yang 
dilakukan oleh penjual pasir. Jual beli dengan sistem rit merupakan ‘urf 
s{a<h{ih{{{ (kebiasaan yang sah) ialah kebiasaan yang tidak bertentangan 





bertentangan dengan suatu kaidah dari beberapa kaidah syari’at. Istilah 
rit merupakan ‘urf qauli yang menunjukan jumlah atau takaran tertentu 
yang telah disepakati oleh masyarakat. 
c. Pada sebagian masyarakat Ketidakjelasan kuantitas obyek dalam jual 
beli dengan  sistem rit tidak mengandung unsur penipuan didalamnya, 
karena pada saat transaksi kedua belah pihak sudah saling memahami 
jumlah atau takaran rit, dan kedua belah pihak juga tidak 
mempermasalahkan kuantitas obyek jual beli karena saling percaya dan 
saling rid{ha. Dengan demikian, jual beli dengan sistem rit di Desa 
Cindaga Kecamatan Kebasen Kabupaten Banyumas hukumnya sah 
karena tingkat ketidakjelasan kuantitas obyek jual beli relatif kecil. 
d. Pada sebagian lain jualbeli ini juga dapat merugikan kedua belah pihak 
baik penjual maupun pembeli. Jual beli pasir dengan sistem rit ini 
diperbolehkan dalam hukum Islam, kecuali, jika mengandung penipuan, 
dimana pihak penambang dengan sengaja melakukan kecurangan untuk 
mengurangi ukuran pasir yang dibeli sehingga menimbulkan kerugian 
terhadap pemilik depo maupun pembeli, maka jual beli tersebut 
hukumnya menjadi bathil (haram). 
B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan diatas, penulis berusaha memberi saran-saran 





1. Bagi pemilik depo di Desa Cindaga Kecamatan Kebasen Kabupaten 
Banyumas. Seharusnya  lebih mengawasi hasil muatan pasir yang didapat 
oleh penambang agar tidak terjadi unsur g{arar didalam transaksi jual beli. 
2. Bagi penambang di Desa Cindaga Kecamatan Kebasen Kabupaten 
Banyumas, sebaiknya tidak memperbaiki atau merakit ulang perahu yang 
disediakan sehingga mepengaruhi kuantitas pasir. 
3. Bagi pembeli pasir di Desa Cindaga Kecamatan Kebasen Kabupaten 
Banyumas sebaiknya pada saat akad melihat ukuran yang terdapat  dalam 
perahu agar setelah terjadinya transaksi tidak timbul kekecewaan.  
4. Bagi para pelaku dalam transaksi jual beli sebaiknya mengetahui masalah 
hukum ekonomi syari’ah dalam jual beli agar memiliki pengetahuan dan 
landasan yang benar terhadap praktik jual beli dengan sistem rit sehingga 
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